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ABSTRACT 

This research aims to develop articulate storyline learning media based on 
contextual teaching and learning in science subjects in elementary schools. The 
method used in this research is the Research and Development method with the 
ADDIE model (Analyz, Design, Development, Implementation, Evaluation). This 
research is an analysis of the needs for articulate storyline learning media based on 
contextual teaching and learning with the research subjects being teachers and fifth 
grade elementary school students. The data collection instruments used were 
questionnaires and interviews. The results of this research show that 60% of 
students need interesting learning media, 50% of learning with image-dominated 
media helps students understand material about the earth and 60% of students 
need learning media that can be taken anywhere. Students consider that material 
about the earth with the theme Let's Get to Know Our Earth in science lessons is 
quite difficult material and requires learning methods and teaching aids that can help 
students understand the material. Interview results from teachers stated that there 
were obstacles in teaching because they still used simple media and conventional 
teaching methods. By using an articulate storyline based on contextual teaching and 
learning, it is hoped that students will be motivated to learn according to the results 
of the needs analysis related to the media developed for students in elementary 
schools.  

Keywords: articulate storyline, contextual teaching and learning, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran articulate 
storyline berbasis contextual teaching and learning  pada mata pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Research and Development dengan model ADDIE (Analyz, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Penelitian ini adalah analisis kebutuhan media 
pembelajaran articulate storyline berbasis contextual teaching and learning dengan 
subjek penelitian guru dan siswa kelas lima sekolah dasar. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan berupa kuisioner dan wawancara. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa memerlukan media pembelajaran yang menarik sebesar 60%, 
pembelajaran dengan media yang didominasi gambar membantu siswa memahami 
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materi tentang bumi sebesar 50% dan siswa memerlukan media pembelajaran yang 
dapat dibawa kemanapun sebesar 60%. Peserta didik menganggap bahwa materi 
tentang bumi dengan tema Ayo Berkenalan dengan Bumi kita pada pelajaran IPA 
merupakan materi yang cukup sulit dan membutuhkan metode pembelajaran serta 
alat peraga yang dapat membantu siswa memahami materi tersebut. Hasil 
wawancara dari guru menyatakan adanya hambatan dalam mengajar karena masih 
menggunakan media sederhana dan metode pengajarann yang konvensional. 
Dengan menggunakan articulate storyline berbasis contextual teaching and 
learning diharapkan dapat membuat siswa termotivasi belajar sesuai dengan hasil 
analisis kebutuhan terkait dengan media yang dikembangkan untuk siswa di 
Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: articulate storyline, contextual teaching and learning, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Saat ini semua aspek kehidupan 

termasuk termasuk ilmu pengetahuan, 

dipengaruhi oleh perkembangan 

pesat teknologi dan informasi  

(Novisya,  R.,  &  Erita,  Y., 2022). 

Akibatnya, teknologi digunakan untuk 

mengajar (Erita et al., 2022). Pendidik 

di era sekarang menghadapi banyak 

tantangan diantaranya yaitu dalam hal 

mendidik anak yang berada pada 

generasi Z. Anak yang lahir pada 

generasi ini, kelahirannya dibarengi 

dengan pesatnya perkembangan 

teknologi digital. Hal tersebut 

membuat anak di generasi Z 

mempunyai karakteristik yang 

berbeda, Sehingga guru perlu 

meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan dalam proses 

pembelajarannya. Pengembangan 

keterampilan dan kemampuan guru 

dalam menyusun model yang menarik 

dan media pembelajaran disesuaikan 

dengan karakteristik siswa Generasi Z 

(Fahira ,A., et al., 2022). Untuk 

membuat lingkungan pembelajaran 

yang mendorong siswa belajar, model 

pembelajaran harus disesuaikan 

dengan materi. Bersamaan dengan 

digunakannya model pembelajaran 

yang tepat, guru juga harus 

memperhatikan media yang 

digunaknnya dalam mengajar. 

Sudjana dan Rivai mengemukakan 

pendapat mengenai kriteria dalam 

memilih media yaitu (1) Sejalan 

dengan tujuan pembelajaran, (2) 

media mendukung isi dan bahan ajar, 

(3) media yang mudah diperoleh, (4) 

kemampuan guru dalam 

menggunakan media tersebut, (5) 

waktu yang digunakan dalam 

implementasi media (6) media sesuai 
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dengan tingkat berpikir siswa (Lidya 

Arlini Tarigan et al., 2021). 

IPA merupakan salah satu 

muatan pelajaran yang diajarkan di 

Sekolah Dasar. Melalui pembelajaran 

IPA, siswa dapat mempelajari dan 

memahami diri mereka sendiri serta 

alam sekitar mereka dan dapat 

menerapkan pengetahuan ini ke 

kehidupan sehari-hari (Marhento., 

2020). Sebagai hasil dari studi IPA 

atau science yang dilakukan di 

sekolah, diharapkan siswa tidak 

hanya memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah secara 

mandiri, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis dan 

kreatif, memahami lingkungan 

mereka, dan menggunakan teknologi 

saat ini (Widyaningrum et al., 2022). 

Pada kenyataannya ketika mata 

pelajaran IPA diajarkan, ada beberapa 

muatan yang cukup abstrak. Sehingga 

menyebabkan siswa mengalami 

miskonsepsi tentang apa yang 

mereka ketahui. Anak-anak berusia 

tujuh hingga sebelas tahun sedang 

mengalami perkembangan kognitif 

dan intelektual pada tingkat 

operasional konkrit. Mereka 

menganggap tahun sebagai waktu 

yang lama karena mereka melihat 

dunia secara keseluruhan. Mereka 

memprioritaskan masa kini (konkret) 

daripada masa depan yang belum 

mereka ketahui (abstrak) (Kristina et 

al., 2024). Perangkat pembelajaran 

diperlukan untuk membantu siswa 

memahami topik yang dijelaskan 

dengan lebih baik (Ayudianti et al., 

2023). Oleh karena itu dibutuhkan 

perangkat pembelajaran yang 

memadai. 

Hasil survei awal di kelas V SDN 

Kramat Jati 01 Pagi menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang 

tersedia cukup memadai. Kemudian 

guru menggunakan buku cetak 

sebagai sumber pembelajaran. 

Adapun media ajar yang kerap 

digunakan oleh guru untuk 

menjelaskan materi ialah buku dan 

Microsoft Power Point. Dengan 

menggunakan kedua media ini, guru 

merasa pembelajaran hanya satu 

arah saja. Materi disampaikan oleh 

guru dengan respon murid yang 

seadanya. Sehingga pembelajaran 

menjadi berpusat pada guru dan 

siswa lebih banyak mendengarkan 

apa yang dikatakan guru daripada 

berusaha sendiri. Berdasarkan 

kesenjangan yang terjadi 

dikhawatirkan dapat berdampak pada 

motivasi dan minat siswa serta hasil 

belajar. Untuk mengurangi pola 
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pembelajaran yang berpusat pada 

guru dan pengoptimalan penggunaan 

teknologi yang tersedia guru 

diarahkan dapat melengkapi 

pembelajaran mereka dengan media 

pembelajaran berbasis ICT (Hendra 

Yoga Wijaya Geni et al., 2020).  

Perkembangan information and 

communications technology (ICT) 

dapat memudahkan upaya 

peningkatan mutu pendidikan. Karena 

dengan ICT banyak inovasi 

pembelajaran yang dapat dibuat 

dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang 

semakin berkembang (Nurmaya G et 

al., 2023). Salah satu media 

pembelajaran yang terintegrasi 

dengan ICT ialah perangkat lunak 

articulate storyline. Perangkat lunak 

articulate storyline bisa digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan 

basis teknologi. Articulate storyline 

memiliki fitur dan tampilan yang 

hampir sama dengan Microsoft 

PowerPoint, dan outputnya dapat 

berupa website atau aplikasi 

(Febrianto et al., 2022). Perangkat 

lunak ini memungkinkan pembuat 

materi pembelajaran membuat konten 

yang interaktif dan menarik, sehingga 

motivasi dan minat belajar siswa 

dapat meningkat (Yunia Pasa et al., 

2023). Dalam pembuatan media 

articulate story line agar pembelajaran 

tersampaikan dengan baik, guru dapat 

memperhatikan model pembelajaran 

yang digunakan. Hendaknya model 

pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan siswa 

(Setyoningsih., 2015).  

Perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar masih tergolong 

konkret, maka salah satu konsep 

belajar yang disebut Contextual 

Teaching Learning (CTL) cocok 

digunakan. Sistem pembelajaran 

dengan konsep CTL didasarkan pada 

filsafah bahwa siswa menyerap 

pelajaran jika mereka dapat 

mengaitkan informasi baru dengan 

ilmu serta pengalaman yang mereka 

punya sebelumnya. Mereka juga 

dapat menyerap tugas sekolah jika 

mereka dapat menangkap makna dari 

materi akademik yang mereka terima. 

Pembelajaran berbasis kontesktual 

(CTL) adalah langkah-langkah 

pendidikan yang bertujuan membantu 

siswa memahami makna materi 

akademik yang siswa pelajari dengan 

mengaitkan subjek akademik dengan 

situasi pribadi, sosial, dan budaya 

mereka (Usman et al., 2019).  

Pembelajaran kontekstual membantu 

guru mengaitkan pelajaran dengan 
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situasi dunia nyata dan mendorong 

siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan tentang 

bagaimana hidup sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat (Anarli et al., 

2023). Pembelajaran kontekstual 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengalami pengalaman 

mengolah dan membuat karya, yang 

memungkinkan mereka untuk menjadi 

aktif dan kreatif serta memahami 

materi dengan cepat. Tujuan dari 

model pembelajaran kontekstual 

adalah untuk membantu siswa 

memahami materi dan 

menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan sehari-hari . Hal ini 

memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang 

fleksibel dan dinamis (Rahman et al., 

2023). 

Didukung oleh Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustri Amelia 

Fajarwati pada tahun 2022 dengan 

judul penelitian “Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Kontekstual Menggunakan 

Articulate storyline 3 Pada Materi Pola 

Bilangan Untuk Membantu 

Pemahaman Konsep” menjadi salah 

satu rujukan untuk penelitian ini. 

Adapun hasilnya yaitu produk media  

pembelajaran  yang  dikembangkan  

terbukti membantu pemahaman  

konsep  siswa  dengan  hasil    

ketuntasan  mencapai  80% tingkat 

kemampuan  tinggi. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti menilai perlunya 

penggunaan media pembelajaran 

articulate storyline berbasis 

Contextual Teaching Learning dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

 

B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian dan 

pengembangan atau yang biasa 

disebut dengan metode Research and 

Development. Penelitian Research 

and Development adalah penelitian 

yang memuat suatu proses 

berdasarkan langkah-langkah guna 

mengembangkan serta 

menyempurnakan produk yang sudah 

tersedia dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Keluaran 

produk dari penelitian ini berupa 

perangkat keras ataupun lunak. 

Penelitian dan pengembangan pada 

akhirnya menghasilkan suatu produk, 

dimana produk tersebut dapat di uji 

keefektifannya dalam proses 

pembelajaran. Adapun model yang 

digunakan oleh peneliti adalah model 

ADDIE. Namun penelitian ini dibatasi 

pada tahap analisis kebutuhan saja. 
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Dengan sampel guru dan siswa kelas 

V di SDN Kramat Jati 01 Pagi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan Kuisioner dan 

wawancara. 

 

Gambar 1 Diagram Model ADDIE 

(Rianto, 2019) 

 

 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dalam rangka menganalisis 

kebutuhan guru dilakukan dengan 

melakukan wawancara, didapatkan 

hasil bahwa guru kelas V SDN Kramat 

Jati 01 Pagi memerlukan media 

pembelajaran yang guna 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Instrumen wawancara yang diberikan 

kepada guru dalam rangka analisis 

kebutuhan terdiri dari 8 pertanyaan 

dengan jawaban berupa uraian. 

Adapun hasil analisis kebutuhan guru 

terhadap media pembelajaran 

articulate storyline berbasis contextual 

teaching and learning dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru 
terhadap Kebutuhan Media Pembelajaran 

Articulate storyline Berbasis CTL 
 

Hasil Wawancara Guru 

1. Kendala dalam proses 
pembelajaran terdapat pada 
karakter dan start awal masing-
masing siswa belajar. 

2. Metode pembelajaran yang biasa 
digunakan oleh guru adalah peer 
teaching. 

3. Media yang biasa digunakan guru 
dalam proses belajar mengajar 
adalah media power point. 

4. Hambatan yang dirasakan oleh 
guru pada saat menggunakan 
media pembelajaran power point 
ialah siswa yang waktu fokus 
belajarnya terbatas, sehingga 
guru harus sesegera mungkin 
menyampaikan materi di awal 
pembelajaran.  

5. Media power point yang 
digunakan guru dapat mendukung 
proses pembelajaran, akan tetapi 
belum maksimal. Sesuai dengan 
hambatan tadi  media masih satu 
arah sehingga sulit sekali 
membuat siswa fokus. 

6. Guru baru mengetahui istilah 
articulate storyline. 

7. Menurut guru media articulate 
storyline yang akan 
dikembangkan dapat mendukung 
pemahaman siswa karena 
tampilannya yang menarik dan 
media tersebut membantu guru 
dalam mengajar karena 
penjelasan lebih terarah. 

8. Media yang dikembangkan 
sekiranya dapat diakses secara 
fleksibel seperti media articulate 
storyline yang tadi diperlihatkan. 
Karena pembahasan tentang 
bumi cukup komperehensif maka 
terkadang belajar disekolah saja 
belum maksimal. Dengan media 
yang fleksibel diharapkan siswa 
dapat belajar dimanapun dan 
kapanpun. 
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Hasil dari wawancara guru 

diatas dapat diidentifikasikan bahwa 

guru sudah menggunakan media 

pembelajaran dalam menjelaskan 

materi tentang Bumi. Media yang 

digunakan yaitu media power point. 

Microsoft Microsoft PowerPoint 

banyak digunakan untuk presentasi, 

pengajaran, dan animasi. Media 

power point sangat mudah digunakan 

untuk semua kalangan dan media ini 

dapat membantu mengatur materi 

untuk presentasi yang efektif 

(Nurlaelah et al., 2024).  

Selama menggunakan media 

tersebut guru merasakan adanya 

hambatan dalam penggunaan media 

pembelajaran ini. Hambatan tersebut 

antara lain yaitu siswa yang waktu 

fokus belajarnya terbatas karena 

media yang digunakan cenderung 

satu arah maka guru harus 

memaksimalkan penjelasan di jam 

awal pelajaran atau disebut dengan 

jam emas. Karena sesudah jam 

tersebut lewat maka siswa sudah tidak 

terlalu fokus untuk belajar lagi. Di usia 

sekolah dasar, anak-anak 

mengadaptasi diri dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, anak-

anak dapat terpengaruh oleh 

lingkungannya pada beberapa hal 

seperti perilaku, pembelajaran, dan 

gaya bahasa mereka. Guru perlu 

memperjhatikan secara menyeluruh 

terkait dengan memahami karateristik 

setiap siswa, peralihan sikap dan 

kelakuan siswa khususnya dalam 

pendekatan proses belajar. Seorang 

guru SD bertanggung jawab untuk 

mengenali berbagai kondisi siswa 

termasuk karakter dan latar 

belakangnya. Perhatian yang tidak 

terpusat kerap kali terjadi pada siswa 

sekolah dasar. Hal Ini biasanya terjadi 

berkaitan dengan psikologis anak.  

Faktor lain yang menjadi 

penyebab kurangnya perhatian 

belajar dan tidak kefokusan tersebut 

diantaranya anak-anak berpikir 

tentang hal lain, cara guru 

menyampaikan materi, dan suasana 

belajar yang tidak nyaman, seperti 

bising atau panas. Media 

pembelajaran yang menarik akan 

menggugah dan meningkatkan fokus 

belajar peserta didik pada saat-saat 

seperti ini (Silaswati, 2022). 

Dalam rangka membantu 

hambatan yang dirasakan oleh guru 

peneliti menawarkan pengembangan 

media ICT berupa articulate storyline. 

Mendengar hal itu guru sangat 

mendukung adanya pengembangan 

media menggunakan articulate 

storyline karena media tersebut dinilai 
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lebih fleksibel dan siswa dapat 

membukanya dimanapun dan 

kapanpun. 
Tabel 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

Siswa 
Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 
Saya antusias 

saat 

mempelajarai 
IPA. 

30

% 

60

% 

10

% 

0% 0% 

Pembelajaran 

IPA materi 

tentang bumi 

menjadi materi 

yang cukup 

sulit dipahami 

bagi saya. 

20

% 

40

% 

30

% 

10

% 

0% 

Guru 

menggunakan 

media/alat 

peraga dalam 

mengajar IPA. 

70

% 

30

% 

0% 0% 0% 

Media/alat 

peraga yang 

digunakan 

oleh guru 
membantu 

saya 

memahami 

pelajaran. 

50

% 

50

% 

0% 0% 0% 

bosan apabila 

materi 

disampaikan 

menggunakan 
buku pelajaran 

saja. 

30

% 

40

% 

30

% 

0% 0% 

Saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

materi tentang 

bumi perlu 

adanya media 

pembelajaran 
yang menarik. 

60

% 

40

% 

0% 0% 0% 

Media 

Pembelajaran 

dengan 

dominasi 

gambar dapat 

membantu 

saya 

memahami 
materi tentang 

bumi. 

50

% 

40

% 

10

% 

0% 0% 

Saya 

memerlukan 

media 

pembelajaran 

yang mudah 

dibawa 
kemanapun. 

60

% 

40

% 

0% 0% 0% 

Saya tertarik 

apabila guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

dalam 

mengajar. 

60

% 

40

% 

0% 0% 0% 

 

Instrumen angket kebutuhan 

siswa diberikan kepada siswa kelas V 

SDN Kramat Jati 01 Pagi untuk 

menganalisis kebutuhan akan media 

pembelajaran. Dari data diatas 
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diperoleh hasil pengisian angket yang 

diisi oleh siswa dengan data yaitu 

siswa antusias terhadap pelajaran IPA 

sebesar 60%, siswa merasa materi 

tentang bumi dalam pelajaran IPA 

menjadi salah satu materi yang sulit 

dipahami sebesar 40%, guru 

menggunakan alat peraga atau media 

dalam mengajar IPA sebesar 70%, 

media atau alat peraga yang 

digunakan guru membantu siswa 

memahami pelajaran sebesar 50%, 

siswa merasa bosan ketika materi 

disampaikan dengan buku pelajaran 

saja sebesar 40%, menurut siswa 

pembelajaran materi tentang bumi 

memerlukan media pembelajaran 

yang menarik sebesar 60%, 

pembelajaran dengan media yang 

didominasi gambar membantu siswa 

memahami materi tentang bumi 

sebesar 50%, siswa memerlukan 

media pembelajaran yang dapat 

dibawa kemanapun sebesar 60% dan 

siswa sangat tertarik apabila guru 

menggunakan media dalam belajar 

sebesar 60%.  

Berikut diagram yang 

menunjukkan perlunya 

pengembangan media dengan 

kategori yang dibutuhkan siswa.  

 

 

Gambar 2 Diagram keperluan 
pengembangan media 

dengan kategori yang dibutuhkan 
 

 
Observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa siswa kelas V 

SDN Kramat Jati 01 Pagi antusias 

dalam mempelajari IPA. Guru sudah 

menggunakan media dalam 

pembelajarannya, tetapi dirasa belum 

maksimal karena media masih satu 

arah. Siswa membutuhkan media 

yang di dominasi oleh gambar, dapat 

dibawa kemanapun dan dan dipelajari 

kapanpun. Media yang memiliki sifat 

fleksibel adalah media yang dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

keadaan penggunanya, seperti 

kemampuan untuk tersedia kapan 

saja dan di mana saja melalui ponsel, 

yang telah menjadi kebutuhan sehari-

hari bagi setiap orang. Jika digunakan 

dengan benar, setiap orang dapat 

berbagi ide-ide, informasi, belajar, dan 

banyak lagi (Elizabeth Putu Tania 

Yuliawati et al., 2022).  

Guru mendukung adanya 

pengembangan media articulate 
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storyline dalam pembelajaran IPA, 

karena media tersebut memiliki 

tampilan yang menarik perhatian 

siswa dan guru dapat menjelaskan 

materi secara lebih terarah sesuai 

dengan fitur yang ada di dalam media 

articulate storyline tersebut. 

Penggunaan media articulate storyline 

sangat membantu guru kelas V dalam 

menyampaikan materi, membantu 

siswa paham akan materi yang 

dijelaskan, dan menumbuhkan minat 

siswa selama kegiatan pembelajaran. 

Dengan menggunakan media ini akan 

tercipta suasana pembelajaran yang 

efektif dan efisien yang 

mempengaruhi pemahaman siswa 

dan memberi mereka kesempatan 

untuk belajar secara mandiri (Hidayah 

et al., 2023).  

Berkaitan dengan suasana 

belajar yang efektif pengorganisasian 

kelas yang memadai diperlukan untuk 

menumbuhkan semangat belajar, 

meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dan memberi guru lebih banyak 

kesempatan untuk membantu dan 

membimbing siswa mereka. Ini adalah 

upaya untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi dan 

suasana belajar yang kondusif, ideal, 

dan menyenangkan. Mereka 

berusaha untuk memastikan bahwa 

tujuan pembelajaran prestasi dapat 

dicapai sepenuhnya (Ma’ruf & Syaifin, 

2021). 

 

D. Kesimpulan 
Dari penelitian ini ditarik 

kesimpulan bahwa kebutuhan akan  

pengembangan media articulate 

storyline berbasis contextual teaching 

and learning dalam pembelajaran IPA 

sangatlah penting. Ditemukan bahwa 

peserta didik beranggapan bahwa 

materi bumi dalam muatan IPA adalah 

materi yang cukup sulit, sehingga 

membutuhkan media yang bisa 

membantu siswa untuk memahami 

materi terkait. Selain itu, guru juga 

merasakan adanya hambatan ketika 

menjelaskan materi pelajaran, karena 

media yang digunakan hanya satu 

arah saja, sehingga membutuhkan 

media yang lebih fleksibel yang dapat 

menjangkau para murid. Oleh karena 

itu, ditemukan bahwa penggunaan 

media pembelajaran articulate 

storyline berbasis contextual teaching 

and learning pada mata pelajaran IPA 

dikelas V Sekolah Dasar dapat 

membantu memfasilitasi proses 

pembelajaran bagi peserta didik, serta 

membantu guru dalam membawakan 

materi dengan lebih efektif dan terarah 

kepada para siswa. 
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